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ABSTRAK 

Subsektor hortikultura merupakan salah satu subsektor yang penting di Indonesia. Usaha tani Tomat salah satu jenis 

komoditas hortikutura yang mempunyai nilai jual yang sangat tinggi. Tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat 

efisiensi pendapatan usaha tani tomat di kelompok tani Mandala Farm dan Untuk mengetahui tingkat resiko 

pendapatan usaha tani tomat di kelompok tani Mandala Farm. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis 

kuantitatif penelitian dilakukan di Kelompok Tani Mandala Farm, Desa Gaddu Barat. Teknik pengambilan sampel 

yaitu  sampel sensus sebanyak 20 petani Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

data mencakup analisis biaya, penerimaan, pendapatan, efisiensi (R/C Ratio), dan standarisasi risiko. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Penggunaan biaya sebesar Rp50.675.543 Penerimaan: Usaha tani tomat sebesar Rp94.562.255 

Pendapatan: Usaha tani tomat memperoleh pendapatan bersih sebesar Rp43.886.712 Efisiensi: R/C Ratio 1,9 dan 

standarisasi risiko Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai koefisien variasi sebesar 33,28%, yang mana jika CV 

≤ 0,5 maka usaha tani tersebut tidak mengalaami kerugian, begitu sebaliknya jika nilai CV > 0,5 maka dapat dikatakan 

bahwa produsen akan mengalami kerugian. Nilai batas bawah jika L ≥ 0, maka usaha yang dijalankan tidak akan rugi, 

akan tetapi jika jika L < 0, maka petani akan mengalami kerugian. Maka dapat disimpulkan bahwa dari hasil koefisien 

variasi usaha tani tomat memiliki pendapatan yang stabil dan Tingkat risiko sedang. 

 

Kata Kunci: Efisiensi, Risiko, Usaha Tani Tomat, Kelompok Tani Mandala Farm. 

 

ABSTRACT 

The horticulture subsector is one of the important subsectors in Indonesia. Tomato farming is a type of horticultural 

commodity with a very high sales value. The purpose of this study was to determine the level of income efficiency of 

tomato farming in the Mandala Farm farmer group and to determine the level of income risk of tomato farming in the 

Mandala Farm farmer group. The research method used was quantitative analysis. The study was conducted at the 

Mandala Farm farmer group in West Gaddu Village. The population was 20 farmers. Census sampling is a sampling 

technique used when the population is relatively small (Ummah, 2021). Data were collected through observation, 

interviews, and documentation. Data analysis included analysis of costs, revenues, income, efficiency (R/C ratio), and 

risk standardization. The results of the study show that the use of costs is Rp50,675,543 Income: Tomato farming 

business is Rp94,562,255 Income: Tomato farming business earns a net income of Rp43,886,712 Efficiency: R/C Ratio 

1.9 and risk standardization. The calculation results show that the coefficient of variation is 33.28%, where if CV ≤ 

0.5 then the farming business does not experience losses, vice versa if the CV value> 0.5 then it can be said that the 

producer will experience losses. The lower limit value if L ≥ 0, then the business being run will not suffer losses, if L 

then the farmer will suffer losses. So it can be concluded that from the results of the coefficient of variation the tomato 

farming business has a stable income and a moderate risk level. 
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PENDAHULUAN 

Tomat merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang banyak dibudidayakan petani 

dan memiliki permintaan tinggi di pasar. Usaha 

tani tomat berkontribusi terhadap pendapatan 

petani dan stabilitas pasokan pangan. Usaha tani 

tomat merupakan salah satu sumber 

penghasilan petani diberbagai daerah. Tanaman 

ini juga mampu berkembang di semua tempat, 

hanya saja udara yang lembab serta curah hujan 

yang tinggi maka pertumbuhannya tidak begitu 

bagus. Di sisi lain buahnya kerap cacat yaitu 

mengalami kekerdilan, mudah terserang 

penyakit cemong buah dan terserang hama ulat. 

Oleh karna itu, perlu meningkatkan efisiensi 

dan meminimalisir risiko agar produktivitas 

menjadi maksimal dan petani bisa mendapatkan 

keuntungan yang lebih. (Goni et al., 2023).  

Efesiensi usaha tani tomat merupakan 

salah satu indikator penting dalam menentukan 

keberhasilan dalam suatu usaha pertanian. 

Efesiensi dapat diukur melalui penggunaan 

input secara optimal untuk mencapai output 

maksimum. Dalam konteks usaha tani tomat, 

efesiensi tidak hanya mencakup penggunaan 

input seperti benih, pupuk, pestisida dan tenaga 

kerja, tetapi juga bagaimana petani dapat 

memaksimalkan hasil produksi dan keuntungan 

yang diperoleh. Ketidak efesienan sering kali 

terjadi akibat kurangnya pengetahuan petani 

mengenai teknik budidaya yang baik dan 

efisien, penggunaan input yang tidak 

proporsional, hingga fluktuasi harga pasar yang 

mempengaruhi terhadap pendapatan para 

petani. Sehingga, kondisi ini sering kali 

membuat petani mengalami kerugian dan tidak 

maksimal (Serafika, 2021). 

Risiko di dalam usaha tani tomat 

menjadi tantangan besar bagi para petani karna 

produksi tomat tidak selalu stabil. Risiko ini 

bisa berasal dari faktor internal maupun 

eksternal, seperti faktor iklim, hama penyakit, 

harga pasar yang fluktuatif karna disebabkan 

musiman, kelebihan produksi pada musim 

tertentu sering kali menyebabkan harga jatuh 

derastis sehinnga dapat mempengaruhi pada 

hasil panen dan pendapatan petani. (Sudarko, 

2022). 

Selain itu, keberlanjutan usaha tani 

tomat juga dipengaruhi oleh akses terhadap 

teknologi pertanian modern dan dukungan dari 

pada pemerintah. Tegnologi petanian yang 

mencakup penggunaan variates unggul, pupuk 

organik dan teknik irigasi yang efesien dapat 

meningkatkan hasil panen tomat. Di sisi lain, 

pengetahuan tentang manajemen risiko dan 

strategi pengelolaan usaha tani juga sangat 

penting untuk meningkatkan efesiensi dan 

keberlanjutan usaha tani tomat. 

Untuk meningkatkan efesiensi dan 

mengurangi resiko dalam budidaya tomat 

adalah mengoptimalkan pengguanaan input, 

produktifitas lahan, efesiensi tenaga kerja, 

pengelolaan modal, kualitas hasil panen dan 

petani perlu memahami tantangan yang 

berpotensi besar dalam setiap tahap budidaya. 

(Rahmania Fajri & Fauziyah, 2022) Efesiensi 

yang rendah bukan hanya disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan petani akan tetapi juga 

dipengaruhi oleh keterbatasan modal, lembaga 

penyuluhan pertanian, serta lemahnya akses 

pasar sehingga dapat menyebabakan kerugian 

ekonomi bagi petani dan menurunkan daya 

saing komuditas tomat di pasar. (Mahananto et 

al., 2023) 

Dengan tujuan menganalisis 

efisiensi,dan analisis risiko dapat mengetahui 

sejauh mana petani menggunakan input secara 

optimal dan bagaimana cara meningkatkan 

produktivitas tanpa menambah biaya secara 

signifikan dan penting untuk membantu petani 

dalam pengambilan keputusan agar usaha tetap 

berjalan meskipun menghadapi ketidakpastian 

dengan menggabungkan kedua aspek, dengan 

menganalisisnya membantu memahami 

bagaimana potensi ini dapat dimaksimalkan 

secara berkelanjutan.  

Kecamatan Ganding Kabupaten 

Sumenep memiliki potensi pertanian yang 

cukup baik dibidang holtkultura yaitu tanaman 

tomat. Kecamatan Ganding dengan iklim yang 

mendukung, tanah yang kaya akan bahan 
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organik dan PH tanah yang bagus. Maka dari 

itu, para petani disana melakukan budidaya 

tanaman tomat salah satunya adalah Kelompok 

Tani Mandala Farm Desa Gaddu Barat. 

 

METODE 

Lokasi penelitian dilakukan dengan 

secara sengaja (purvosive) yaitu di Desa Gaddu 

Barat Kecamatan Ganding Kabupaten Sumenep 

atas pertimbangan bahwa daerah penelitian 

merupakan salah satu tempat dimana Kelompok 

Tani Mandala Farm melakukan produksi 

holtikukultura yaitu usaha tani tomat dengan 

luas lahan 2000 meter persegi. Pelaksanaan 

penelitian berlangsung selama kurang lebih 3 

bulan yaitu bulan februari, maret, april. 2024. 

Teknik pengambilan sampel yaitu  sampel 

sensus sebanyak 20 petani. Sumber data 

menggunakan data primer dan data sekunder. 

Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis kuantitatif 

diantaranya yaitu, analisis biaya, analisis 

penerimaan, analisis pendapatan, analisis 

efisiensi dan analisis risiko usahatani.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Analisis Biaya Produksi  

Biaya produksi merupakan biaya 

keseluruhan yang dikelurkan oleh produsen 

Kelompok Tani Mandala Farm selama proses 

produksi. Adapun biaya yang dikeluarkan itu 

berbeda-beda tergantung pada banyaknya 

produk yang dikeluarkan untuk di produksi.  

a. Biaya Tetap 

Biaya tetap pada usahatani tomat di 

Kelompok Tani Mandala Farm yaitu terdiri dari 

biaya sewa lahan, pajak tanah dan mulsa plastik. 

Adapun biaya tetap dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Rincian Biaya Tetap Usaha 

Tani Tomat Kelompok Tani Mandala Farm 

No Uraian Biaya Tetap 

1 Sewa lahan 9.493.670 

2 Pajak Tanah 949.367 

Total 10.443.037 

No Uraian Biaya Tetap 

Sumber : Data Primer diolah, 2025 

 

b. Biaya Variabel 

Biaya variabel yaitu meliputi biaya untuk 

pembelian sarana produksi seperti pembelian 

benih, pupuk, pestisida dan tenaga kerja. Adpun 

besarnya biaya variabel produksi tomat 

Kelompok Tani Mandala Farm dapat dilihat 

pada tabel 2. 

Tabel 2. Rincian Biaya variabel Usaha 

Tani Tomat Kelompok Tani Mandala Farm 

No Uraian Biaya Tetap 

1 Benih 1.967.999 

2 Biaya Pupuk 7.014.609 

3 Biaya Pestisida 3.323.398 

4 Biaya Tenaga Kerja 14.730.000 

5 Mulsa Palastik 7.500.000 

Total 32.690.254 

Sumber : Data Primer diolah, 2025 

 

c. Baya Total  

Biaya total merupakan biaya keseluruhan 

yang dikelurkan oleh produsen dalam 

melakukan produksi tomat yaitu jumlah dari 

total biaya tetap dan total biaya variabel. 

Adapun besarnya total biaya produksi tomat di 

Kelompok Tani Mandala Farm dapat dilihat 

pada tabel 3. 

Tabel 3. Rincian Biaya Total Usaha Tani 

Tomat Kelompok Tani Mandala Farm 

No Uraian Biaya Tetap 

1 Biaya Tetap 10.443.037 

2 Biaya Variabel 32.690.254 

Total 43.133.291 

Sumber : Data Primer diolah, 2025 

B. Analisis Penerimaan 

Penerimaan (revenue) merupakan total 

nilai hasil produksi yang diperoleh oleh petani 

dari hasil panen atau dengan kata lain 

penerimaan merupakan hasil perkalian antara 

jumlah produksi yang dihasilkan dengan harga. 

Tabel 4. Analisis Penerimaan Usaha Tani 

Tomat Kelompok Tani Mandala Farm 

No Uraian Biaya Tetap 

1 Produksi/kg/Ha 14.612 
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No Uraian Biaya Tetap 

2 Harga (Rp) 5.525 

Total 43.133.291 

Sumber : Data Primer diolah, 2025 

 

C. Analisis Pendapatan 

Pendapatan merupakan pendapatan yang 

diperoleh produsen Kelompok Tani Mandala 

Farm dari selisih antara penerimaan dan total 

biaya usahatani tomat yang dilakukan selama 

berusahatani. (Wameto et al., 2023) rincian 

penerimaan, biaya dan pendapatan usahatani 

tomat dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Analisis Pendapatan Usaha Tani 

Tomat Kelompok Tani Mandala Farm 

No Uraian Biaya Tetap 

1 Total penerimaan 80.142.214 

2 Total biaya 43.133.291 

Total 37.008.923 

Sumber : Data Primer diolah, 2025 

 

D. Analisis Efisiensi 

Efisiensi usaha tani tomat Kelompok Tani 

Mandala Farm yaitu dapat dihitung dengan 

menggunakan R/C ratio, merupakan 

perbandingan antara total penerimaan dan total 

biaya yang dikeluarkan oleh produsen dalam 

proses produksi. Untuk mengetahui Analisis 

tersebut yang digunakan dalam menilai 

kelayakan usaha dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut: R/C > 1 maka usahatani layak 

untuk diusahakan, R/C = 1 maka usahatani 

dapat dikatakan impas, R/C < 1 maka usahatani 

tidak layak untuk diusahakan. besar efisiensi 

usaha tani tomat Kelompok Tani Mandala Farm 

dapat dilihat pada tabel 6. 

 

 

 

Tabel 6. Analisis Efisisensi Usaha Tani 

Tomat Kelompok Tani Mandala Farm 

No Uraian Biaya Tetap 

1 Total penerimaan 80.142.214 

2 Total biaya 43.133.291 

R/C rasio 1,8 

Sumber : Data Primer diolah, 2025 

No Uraian Biaya Tetap 

  

 

Berdasarkan pada tabel 6 dapat diketahui 

bahwa Efisiensi usahatani (R/C ratio) produksi 

tomat Kelompok Tani Mandala Farm di Desa 

Gaddu Barat Kecamatan Ganding Kabupaten 

Sumenep sebesar 1,8 artinya, setiap Rp 1,00 

biaya yang dikeluarkan mampu menghasilkan 

penerimaan sebesar Rp 1,90 dengan kata lain 

usaha tani ini memberikan keuntungan sebesar 

0,90 untuk setiap Rp1,00 yang dikeluarkan. 

Nilai R/C > 1 menunjukkan usaha tani tersebut 

berada dalam kondisi efisien dan 

menguntungkan. Maka dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa dilanjutkan atau 

dikembangkan.  

E. Analisis Risiko 

Risiko adalah ketidakpastian yang 

mungkin terjadi di masa sekarang atau dimasa 

yang akan datang.risiko dalam suatu usahatani 

dapat diketahui dengan menghitung dengan 

menggunakan rumus koefisien variasi (CV) 

serta dengan rumus batas bawah keuntungan 

(L). Koefisien variasi merupakan berapa besar 

risiko yang akan ditanggung produsen melalui 

jumlah keuntungan yang diperoleh 

produsen.sedangkan batas bawah keuntungan 

menunjukkan nilai keuntungan terendah yang 

diterima produsen. Hasil analisis risiko 

usahatani tomat di Kelompok Tani Mandala 

Farm dapat dilihat pada tabel 7.  

Tabel 7. Risiko Usaha Tani Tomat 

Kelompok Tani Mandala Farm 

No Uraian Jumlah 

1 Keuntungan Rata-Rata/ 

Mean 
37.008.923 

2 Simpangan Baku/ Standart 

Deviasi 
17.657.235 

3 Koevisien Variasi 2,09 

4 Batas Bawah 2.875.296 

Sumber : Data Primer diolah, 2025 

 

Berdasarkan tabel 7 di atas diketahui 

bahwa nilai rata-rata keuntungan (mean) yaitu 

37.008.923 dengan simpangan baku (standar 
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deviasi) yang diperoleh adalah 17.657.235 

adapun nilai batas bawah yaitu 2.875.296 

Selanjutnya, untuk mengukur seberapa 

besar tingkat keragaman data relatif terhadap 

nilai rata-ratanya, digunakan indikator koefisien 

variasi (CV). Hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa nilai koefisien variasi sebesar 2,09 yang 

di mana jika CV ≤ 0,5 maka usaha tani tersebut 

tidak mengalami kerugian, begitu sebaliknya 

jika nilai CV > 0,5 maka dapat dikatakan bahwa 

produsen akan mengalami kerugian. Nilai batas 

bawah jika L ≥ 0, maka usaha yang dijalankan 

tidak akan rugi, akan tetapi jika jika L < 0, maka 

petani akan mengalami kerugian. (Sudarko, 

2022) 

Adapun Menurut Sri Wahyuning (2019) 

mengemukakan didalam buku statistik tentang 

koevisien variasi bahwa untuk mengetahui 

tingkat risiko pendapatan dari pada hasil 

koevisien variasi adalah perbandingan antara 

keuntungan rata-rata dengan simpangan baku 

yang dimana kriteria ini di jelasakan jika tingkat 

risiko menunjukkan 0-40 maka risiko dikatakan 

rendah, jika tingkat risiko menunjukkan 40-70 

maka bisa dikatakan tingkat risiko sedang dan 

jika besarnya tingkat risoko menunjukkan 70-

100 maka dapat dikatakan risiko tinggi. Maka 

dapat disimpulkan bahwa dari hasil koefisien 

variasi usaha tani tomat memiliki pendapatan 

yang stabil dan Tingkat risiko rendah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian usaha tani 

tomat Kelompok Tani Mandala Farm di Desa 

Gaddu Barat Kecamatan Ganding Kabupaten 

Sumenep dapat ditarik Kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Usaha tani tomat (R/C) Kelompok Tani 

Mandala Farm di Desa Gaddu Barat 

Kecamatan Ganding Kabupaten 

Sumenep dikatakan efisien dengan nilai 

efisiensi 1,9. 

2. Usaha tani tomat Kelompok Tani 

Mandala Farm di Desa Gaddu Barat 

dikategorikan memiki pendapatan yang 

stabil dan tingkat risiko rendah dengan 

nilai koefisien variasi (CV) sebesar 2,09 

dengan nilai batas bawah 2.875.296 

 

Saran 

Terdapat saran yang perlu diberikan  

1. Peningkatan manajemen keuangan 

usaha tani perlunya membuat laporan 

keuangan agar pendapatan atau 

keuntungan yang diperoleh dapat 

diketahui secara pasti dan agar terhindar 

dari risiko besar sehingga usaha tani 

tomat tersebut lebih maju dan 

berkembang dan hasil pendapatan 

menjadi maksimal  

2. Pemanfaatan teknologi dan inovasi 

pertanian Disarankan agar petani mulai 

mengadopsi tegnologi pertanian modern 

seperti irigasi tetes, penggunaan mulsa 

organik dan variates benih unggul yang 

tahan hama. Hal ini dapat meningkatkan 

efisiensi produksi sekaligus 

menurunkan risiko kerugian akibat 

serangan hama dan penyakit.  

3. Peningkatan akses terhadap informasi 

pasar dan penyuluhan Pemerintah 

daerah atau dinas pertanian diharapkan 

lebih aktif memberikan informasi pasar 

dan penyuluhan kepada Kelompok Tani 

agar petani dapat menjual hasil panen 

dengan harga optimal serta mengelola 

risiko usaha tani dengan lebih baik. 
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